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Abstract 

Tantrum pada anak merupakan cara anak 

mengekspresikan perasaannya. Hal ini 

dikarenakan anak belum dapat 

mengkomunikasikan dengan baik. Tantrum 

seringkali terjadi pada anak usia toddler hingga 

prasekolah, yaitu pada usia 3-6 tahun.  

Pengabdian masyarakat diberikan pada 

orangtua dan guru dengan melakukan 

Pendidikan kesehatan cara penanganan anak 

tantrum. Kusioner merupakan alat evaluasi 

terhadap perubahan pengetahuan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan pada orangtua 

dan guru. Menunjukan 43% terdapat 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan. Ada peningkatan  

Pengetahuan orangtua dan guru mengenai cara 

menangani  anak tantrum. Pendidikan 

kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan bagi orangtua dan guru guna 

membentuk mekanisme koping yang positif  

saat menghadapi kejadian anak yang 

mengalami tantrum. 

 

 Tantrums is exprees their felling, like 

uncomfortable. In case children  has not been 

able to good communication. Tantrums are 

occurs periods toodler and preschool, ages 3 

until 6 years. Community service were given 

health education who parents and teacher 

handling children with tantrum. 

Questionnaries are means of evaluated  

knowledge changes after health promotion. It 

43% there knowledge increase carried out 

parents and teacher. Health education is very 

influential on knowledge for parents and 

teachers in order to form positive coping 

mechanisms when dealing with incidents of 

children experiencing tantrums. 

Kata Kunci : pendidikan kesehatan, 

orangtua, guru, tantrum. 

 Keywords: health promotion, parents, teacher, 

tantrum 

Pendahuluan 

Perilaku Tantrum merupakan 

gangguan perilaku  anak usia toddler 

hingga prasekolah yang tidak dapat 

terkontrol.1 Jika dibiarkan akan 

berdampak buruk kelak dewasa.2 Hal ini 

diakibatkan karena belum mampu nya 

anak untuk mengungkapkan apa yang 

dirasakan, apa  yang diinginkannya secara 

baik dan benar.3 Terlebih juga sering kali 

ketidakmampuan orangtua 

mengindentifksi kejadian tantrum dan 

cara penanganan tantrum.1 Temper 

tantrum adalah suatu luapan emosi yang 

tidak terkontrol pada anak, pemicu 

terjadinya tantrum adalah akibat konflik 

dengan orang tua muncul pada anak tahap 

usia prasekolah.4 Lingkungan,  dalam hal 

ini pola asuh  keluarga dan jenis kelamin 

anak laki-laki, mendukung kejadian 

tantrum.5 Kejadian tantrum pada anak 

dikarenakan pengetahuan keluarga atau 

pengasuh yang kurang baik.6 Pengetahuan 

yang baik dalam penanganan tantrum 

akan membentuk mekanisme koping,  

bagi keluarga atau pengasuh jika 

menghadapi saat anak mengalami 

tantrum.7 Anak prasekolah yang diberikan 

pendidikan formal dapat meminimalkan 
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tantrum.8 Pendidikan kesehatan pada 

kejadian tantrum penting diketahui agar 

saat kejadian tantrum mendapat  

penangananan yang baik. Lingkungan 

tempat dimana anak berproses tumbuh 

kembang harus dapat memfasilitasinya. 

Pendidikan kesehatan perlu diberikan 

pada orang tua dan guru bagaimana cara 

penanganan tantrum pada anak usia pra 

sekolah. Pengabdian masyarakat,  berupa 

pendidikan kesehatan terhadap 

penanganan anak tantrum akan 

meningkatkan pengetahuan pada orangtua 

dan guru.  

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikan pendidikan Kesehatan 

mengenai penanganan tantrum pada anak 

usia pra sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2020, di TKA-TPA 

wilayah Lenteng Agung, Jakarta Selatan. 

Peserta terdiri dari orang tua dan guru, 

orangtua sejumlah 25 dan guru sejumlah 4 

orang.  Sebelum melakukan pendidikan 

kesehatan, terlebih dahulu  peserta diminta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pendidikan Kesehatan adalah suatu 

kegiatan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat khusus nya guru dan 

orangtua.9 Kegiatan ini dilakukan sebagai 

upaya antisipasi dan cara mengatasi anak 

dengan kejadian tantrum.10 Kejadian 

Tantrum terjadi karena manipulative anak 

akibat ketidaktegasan orangtua pada pola  

pengasuhan dalam pengambilan untuk 

mengisi kuisioner pengetahuan mengetahui 

tantrum.  Kuesioner terdiri dari  2 bagian 

yaitu; identitas  orangtua, anak dan 

pertanyaan “Ya” atau “Tidak” mengenai 

tantrum.11 

Kegiatan Pengabdian masyarakat 

diawali dengan membagikan kuisioner 

mengenai pengetahuan dan penanganan 

tantrum. Orang tua dan guru diberikan 

waktu selama 5 menit, untuk mengisi 

kusioner. 

Kegiatan tahap kedua adalah 

pemateri memberikan pendidikan kesehatan 

mengenai tantrum dan cara penanganannya 

selama kurang lebih 20 menit. Setelah 

diberikan materi dilanjutkan dengan diskusi 

bertukar pengalaman. 

Kegiatan tahap akhir adalah dengan 

memberikan kuisioner kepada peserta, agar 

mengisi kuisioner  kembali. Waktu yang 

diberikan selama 5 menit. Pemberian 

kuisioner, untuk mengetahui adakah 

perubahan tingkat pengetahuan, sebelum 

dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keputusan. Kejadian ini terekam oleh anak, 

sehingga anak akan merespon bahwa jika 

melakukan tantrum, maka keinginannya 

akan segera terwujud.12  Pola asuh yang 

tidak konsisten pun sering kali 

menimbulkan kejadian tantrum.13 Riwayat 

pemberian Asi ekslusif termasuk faktor 

pendukung kejadian mental emosional, 

tantrum merupakan ketidakmampuan  

Gambar 1 Bagan Peningkatan Pengetahuan Orangtua dan Guru 
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mengontrol emosi yang berlebihan.14 

Dengan memberikan pendidikan formal 

pada anak usia pra sekolah, maka anak akan 

belajar berkomunikasi. Belajar 

berkomunikasi efektif membantu anak 

mengungkapkan perasaan rasa tidak suka 

atau rasa tidak puas.15 

Pada  pengabdian masyarakat dengan 

metode pendidikan kesehatan merupakan 

cara efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan juga pengalaman melalui 

diskusi. Peningkatan pengetahuan 

mengenai tantrum mempermudah  orangtua 

dan guru  menghadapi anak dengan kejadian 

tantrum.  Pemberian pendidikan kesehatan  

membantu orangtua dan guru membentuk 

mekanisme koping yang positif saat 

kejadian anak tantrum.  Pemberian 

pendidikan kesehatan  terjadi pertukaran 

pengalaman dengan diskusi diantara  

pemateri, orangtua dan guru. 

 

Simpulan 

Pengabdian masyarakat dalam 

bentuk pendidikan kesehatan pada orangtua 

dan guru terhadap penanganan tantrum 

anak,  penting di berikan sebagai upaya 

meminimalkan berkembangnya tantrum 

yang merugikan diri dan lingkungan sekitar 

anak. Terdapat peningkatan pengetahuan 

setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

pada orangtua dan guru. Dari hal tersebut 

diatas, membuktikan bahwa pendidikan 

kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan bagi orangtua dan guru guna 

membentuk mekanisme koping yang positif  

saat menghadapi kejadian anak yang 

mengalami tantrum. 
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